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melakuk4n- apa yang diterapkan
lingkungan terhadap dirinva. rnembantu
anak mengembangkan hah nuraninya.

Jadi. jelaslah bahwa penanaman
disiplin harus dimulai seawal mungkin
terutama di dalam sebuah keluarga.
Peranan orang tua dan orang-orang dewasa
dalam keluarga sangatlah dibutuhkan demi
terciptanya rasa disiplin yang tinggi pada
anak dan demi kebahagiaan anak dalam
kehidupan.

Beberapa contoh disiplin positif
yang dapat dikembangkan atau ditanamkan
sejak awal pada anak-anak usia dinr di
dalam sebuah keluarga antara lain adalah:
(l) membiarkan anak-anak untuk meng-
ungkapkan isi hati dan perasaannya agar ta
merasa aman dan merasa diperhatikan. (2)
membiasakan anak-anak untuk membuat
jadwal kebutuhannya sendiri, (3) memberi
kepercayaan dan kesempatan untuk
mengatur dinnya sendin. (4) membiasakan
anak untuk mengambil sesuatu ser[a
mengembalikan pada tempat semula, (5)
membiasakan anak untuk ikut dalam

pertemuan keluarga dan memberr
kesempatan kepada mereka untuk
membenkan saftln-saftrn atau usul demr
kebaikan keluarga. misalnya: membuat
satu peraturan yang harus ditaati seluruh
anggota keluarga.

Dengan demikian. sudah seawal
mungkin anak mengenal dan menerapkan
disiplin walaupun sederhana. Hal itu akan
menjadi dasar dan pedoman pelaksanaan
disiplin di masa mendatang.
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memasuki dunia yang lebih luas. Melalui

menulis pengajaran membaca dan menulis yang

untuk baik akan dapat dipacu penguasaim

PEMBEI.AJARAN MEMBACA MENULIS PERMULMN DI KELAS I

SEKOLAH DASAR

Oleh: Purwantos

Pendahuluan

Kemampuan membaca dan
dikenal sebagai kunci pembuka

5 Punt'anto adalah gura SD di wilqvah Randin P & K Yog*akana Bamt, sebagai ketua penyusuun larya ilmiahini, dengan anggota: Endang Suiistyaningsih. Sumadi)7or-*r, Supilo,ion Sutiyono
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kemampuan berpikir kritis, kreatif dan

perkembangan diskusi efektif anak dapat
dioptimalkan. Menyadari pentingnya
kemampuan membaca dan menulis maka
tepatlah kiranya jika kurikulum pendidikan
dasar yang berkenaan dengan sekolatr
dasar (SD) menekankan kemampuan dan

keterampilan dasar "Baca'Tulis-Hitung"
sebagaimana tercermin dalam kemampuan

dan keterampilan penggunaan bahasa
("baca-tulis-bicara") serta berhitung
(menamba[ mengunmg, mengalikan,
membagi, mengukur sederhana dan

memahami geometri) yang dapat
diterapkan dalanr kehidupan sehari-hari
(Depdikbu4 1993:25).

Keluhan tentang rendahnya
kemampuan membaca dan menulis di
Sekolah Dasar (SD) terutama di tingkat
bawah (kelas I) masih sering terdengar,
baik dari masyarakat (orang tua murid)
rnaupun dari gunr itu sendiri. FIal ini tentu
saja dapat dimaklumi mengingat keadaan

murid pada saat masuk pertama nrasih
sangat komplek dan bervariasi tentang
kemampuan membaca dan menulis, misal:
ada anak yang dari tarnffi kanak-kanak datr
anak dari keluarga mampu sudah pandai
membaca d"n menulis, tetapi ada juga
yang belum dapat apaapa. Berdasarkan
kondisi di atas, tulisan ini akao menyajikan
upaya pembelajaran membaca menulis
permulaaa di SD kelas I. Untuk
memberikan gambaran tentang metode
pernbelajarannya.

Tujuan penulisan malcalah ini agar
guru mampu menciptakan situasi belajar
mengajar yang betul-betul mengarah pada
peningkatan kemamprran dan ketemmpilan
dalam menyampaikan bahan ajar membaca
dan menulis melalui metode dan

teknik/strategi yang tepat di kelas I
Sekolah Dasar (SD), antara lain sebagai

berikut:
l. Meningkatkan kemampuan guru dalam

menyiapkan bahan ajar membaca dan
menulis untuk murid kelas I sekolah
dasar.

2. Meningkatkan kemampuan guru dalam
mengelola proses kegiatan belajar
mengajar yang efektif sshingga tujuan
pembelajaran tercapai.

3. Meningkatkan kemampuan guru dalam
memilih metode yang sesuai dengan

bahan ajarnya.
4. Meningkatkan kemampuan guru dalam

menyiapkan s:uana belajar yang

menunjang kemampuan proses belajar
mengajar untuk mencapai hasil yang
maksimal.

Salah satu bentuk usrha yang dapat
dilakukan untuk mengatasi dan
memecabkan pennasalahan adalah
meningkatkan efektivitas pengajaran
membaca dan menulis permulaan di kelas I
sekolah dasar (SD) dengan rumusan
sebagai berikut:
l. Metode apa yang efeltif dalam

pembelajaran membaca dan menulis
permulaarr siswa kslas I SD?

2. Strategi/teknik apa saja yang dapat
dipakai dalam pembelajaran membaca
dan menulis permulaan siswa kelas I
SD?

Pengertian Membaca dan Menulis

Pengertian membaca menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997:72)
adalah melihat serta mernahami isi dari apa
yang terhrlis dengan melisankan atau
hanya dalam hati; mengeja atau melafrlkan
apa yang tertulis.
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Pengertian membaca menurut Henry

Guntur Tarigan adalah suatu proses yang

dilakukan serta dipergunakan oleh

pembaca untuk memperoleh pesan. yang

hendak disampaikan oleh penulis melalui

media kata-kata atau bahasa tulis (HG.

Tarigan, 1994 7').

Pengertian menulis menurut Kamus

Besar Bahasa lndonesia (KBBI) adalah

membuat huruf (angka dan sebagainya)

melahrrkan pikiran atau perasaan sepertl

mengarang, membuat surat (KBB[. 1997:

1080).

Fengertian menulis menurut Henr-v

Guntur Tarigan adalah bahwa menulis

merupakan suatu keterampilan berbahasa

yang dipergunakan untuk berkomunikasi
secanr tidak tangsung, tidak secara tatap

muka dengan orang lain (HG. Tarigan:

1,994 4).

Dari uraian di atas dapat ditegaskan

bahwa pengertian membaca dan menulis
permulaan di sekolah dasar kelas I adalah

belajar berkomunikasi. Pembelajaran

membaca dan menulis permulaan

diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan berkomunikasi. Siswa

dibekali dengan kemampuan menggunakan

bahasa melalui membaca dan menulis.

Selain itu pembelajaran membaca dan

menulis juga bertu.;uan untuk

meningkatkan kemampuan berfikir atau

bernalar dan meningkatkan kreatifitas

siswa.

Teknik Penentuan Bahan
Membaca dan Menulis

Ajar

Rambu-rambu yang terdapat dalam

kurikulum sekolah dxar GBPP tahun 199

diatnaranya memberikan arah tentang

teknik penentuan bahan ajar. Rambu-

rambu yang terkait dengan bahan

pengajaran antara laur dapat dikemukakan

sebagai berikut:
l. BelaSar Bahasa Indonesta pada hake-

katnya adalah belajar bekromumkasi,

meningkatkan kemampuan berfikir, dan

memperluas waw:Lsan. maka batnn

pengajaran harus diarahkan Pada
kepentingan tersebut.

2. Bahan pengajaran bersifat terpadu dan

berkesinambungan dan dapat dipadukan

dengan mata pelajaran Yang larn.

3. Pen-vajian bahan peugajaran bersifat

fleksibel dengan mempertimbangkan

prinsip-prinsip pengajaran. misalnya

disesuaikan dengan kondisi siswa yang

meliputr usia siswa, lingkungan siswa

belajar. dan sarana yang ada.

Menurut Kurikulum 1994 dalam

buku II GBPP menjelaskan kriteria bahan

ajar membaca dan menulis permulaan

sebagai berikut:
l. Bahan pengajaran harus mencerminkan

kurikulum yang sedang berlaku.

2. Bahan pengajaran harus memiliki teks

atau isi dan tugas yang nyata.

3. Bahan pengajaran harus mampu

menumbuhkan urteraksi.

4. Bahan pengajaran harus memungkinkan
pembelajar memusatkan perhatiannya

pada aspek-aspek formal bahasa.

5. Bahan pengajaran hams mendorong

pembelajaran mengembangkan

keteram-pilan belajar bagaimana belajar
(l e arni ng-how - to learning).

6. Bahan pengajaran harus dapat

mendorong pembelajaran menerapkan

keterampilan berbahasa.

Secara gans besar bahan ajat
membaca menulis permulaan yang terdapat

dalam kurikulum 1994 dapat dipilah
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menjadi dua macam yaitu untuk pra
membaca dan untuk membaca permulaan.

e. Gambar sudah tidak digunakan.
sebagai gantinya. guru membuat
cerita sederhana dan menulis-
kannya di papan tulis. Cara yang

ditempuh:

l) mengenal kata dalam kalimat
2) mengenal suku kata dalam kata
3) mengenal huruf dalam suku

kata
4) merangkai huruf menjadi suku

kata

5) merangkai suku kata menjadi
kata

2. Membaca permulaan dengan buku
Pengajaran membaca permulaan
dengan buku mulai dilakukan setelah
anak mengenal huruf. Cara yang
ditempuh adalah sebagai berikut:
Mernbaca buku pelajaran:

a. Membagikan buku atau menyuruh
anak mengeluarkan buku yang
dibawanya.

b. Memperkenalkan buku, jilid, isi,
tulisan dan sebagainya.

c. Memberi petunjuk cara membuka
buku.

d. Menjelaskan angka dalam nomor
halaman.

e. Memusatkan perhatian anak pada

halaman yang akan dipelajari.
f. Menceritakan gambar yang terdapa

pada halaman tersebut.
g Mengajak siswa membaca kalimat

dengan rntonasi yang tepat.

Metode Pengajaran Membaca Menulis
Permulaan

1. Metode eja (abjad)
Metode eja atau abjad diperkenalkan

kepada siswa mulai dengan

Dalam pengajaran pra

diperkenalkan pada taa
yang baik misalnya:
. duduk wajar dan baik (kepala tegak"

punggung lurus)
meletakkan buku dengan jarak ke mata
yang cukup dengan sudut tegak lurus.
memegang buku dengan baik membaca
buku dari kiri ke kanan (halaman 1. 2,

dan seterusnya) melihat gambr.

orientasi kiri ke kanan, dan atas ke
bawah.

Bahan aju untuk membaca
permulaan meliputi bunfi-bunyi bahasa,
hurul suku kata, kata" kalimat sederhana,
dan pemahaman terhadap isi bacaan.
Dalam buku Petunjuk Pengajaran

Membaca dan menulis untuk kelas I dan II
(Depdikbud, 1996) dikemukakan langkah-
langkah mensajar Membaca Menulis
Permulaan (MMP) sebagai berikut.
Pengajaran membaca menulis permulaan
dibedakan menjadi dua macam yaitu tanpa
buku dan dengan buku (D. Wilda Siregar,
t997:5).

l. Membaca permulaan tanpa buku
Kegiatan ini memakan waku beberapa
mrnggu (8-10 mrnggu). Langkah-
langkah pengajaran membaca tanpa
buku addah sebagai berikut:
a. Guru menunjukkan gambar pada

siswa

b. Guru menceritakan isi gambar
c. Siswa disuruh menentukan

kembali isi gambar

d. Menuliskan kata yang terdapat
dalam cerita dalam rangka
mengenalkan huruf dan cara
membacanya.

membaca anak

cara membaca

23
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memperkenalkan urutan abjad "4 b, c, d e,

f, g, dan seterusnya sampai dengan z" yang
sering dilakukan melalui lagu "ABC",
setelah siswa mengenal huruf yang

melambangkan konsonan dengan huruf
yang melambangkan vokal menjadi satu

kata, suku kata menjadi kat4 misalnya:

itu budi

4. Metode hata lembaga
Metode kata lembaga memulai

pengajaran membaca dan menulis

permulaan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:
a. Mengenalkan kata, misalnya : m i n a

b. Menguraikan kata atas suktr kata-suku

kata. misalnya: mi - na

c. Menguraikan suku kata menjadi huruf-
hurufrry4 misalnya: mi m-i, na n-a

d. Menggabungkan huruf menjadi suku

kata- misalnya m-i mi, n-a na

e. Menggabunglan suku kata menjadi
kara" misalnya: mi-na menjadi mina.

f. Memvariasikan huruf-huruf nL i, n, a
menjadi suku kata dan kata lai4
misalnya: m, i, n, a.

g. Menjadi a dilafalkan dahulu, kemudian
m, i dan n sehingga bila dirangkai
menjadi amin.

5. Maode global
Metode global memulai pengajaran

membaca dan menulis permulaan dengan

membaca kalimat secara utuh yang ada di
bawah gambar, misalnya:

rn-a
t-a
m-a
ma

rrrata.

nu}

tz
t-a
ta

(m disebut sebagai em dan t sebogi te)

2. Mdode bunyt
Pada prinsipnya metode bunyi sama

dengan metode eja atau abjad tetapi huruf
konsonan tidak disebut dengan ruuna

ahjadnya melainkan dengan bunyinya.
Jadi huruf "m" tidak disebut sebagai (em)

melainkan (em). Metode eja maupun

metode bunyi menggunakan kata-kata
lepas dalam latihan membaca misalnya:

m-u ma

s-a sa

m-u s-a
mu s:t

musa

3. Mdo& suhu kda
Metode suku kata memulai

pengajaran membaca dan menulis

permulaan dengan menyajikan kata-kata

yang sudah dikupas menjadi suku kata.

Kemudian suku kata-suku kata itu

dirangkaikan menjadi kata dan langkah

terakhir merangkai kata menjadi kalimat,
misalnya:

i - tu dibaea itu
bu-di dibaca budi

Kemudian dirangkar menjadi kalimat:

uu alu
a. Kalau sudatr hafa"l dilanjutkan dengan

membaca kalimat ta[pa bantuan

gambar, ini ani
Menguraikan kalirnat rnenjdai kata-
kata ini ani.

u
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c. Menguraikan kata-kata menJadi suku
kat4 i-ni na-ni

d. Menguraikan suku kata menjadi huruf_
huruf, i-n-i a-n-i

6. Maode Strufuural Analitik Sintaik
(sAS)

Metode SAS memulai pengajaran
membaca dan menulis permulaan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. guru bercerita atail mengadakan tanya

jawab dengan siswa disertai dengan
gambar (misalnya gambar sebuah
keluarga).

b. Membaca beberapa gambar, misalnya:
gambar ibu, gambar bapalq gambar
dua orang anak, dan sebagainya.

c. Membaca beberapa kalimat dengan
gambar, misalnya:
. di bawah gambar seoftmg ibu

terdapat bacaan ini mama. di bawah gambar seorang anak
perempuan terdapat bacaan ini ani. di bawatr gambar seorang anak
laki-laki terdapat bacaan ini musa
dan sebagainya.

d. Setelah siswa hafal membaca kalimat
dengan bantuan gambar, dilanjutftan
membaca t"npa bantuan gambar,
misalnya:

ini mama
ini ani
ini musa

e. Menganalisis sebuatr kalimat menjadi
kata, suku kata dan huruf ,Lrt,
mensintesisikan kembali menjadi
kalimat, mrsalnya:

ini musa

im musa
i-ni mu_sa

i-n-i m_u-s_a

l_ru mu_sa
ini musa

Ada perbedaan yang signifikan
antara anak-anak -vang belajar dengan
metode SAS dan yang belajar dengan
metode non-SAS. Sekor anak_anak yang
belajar membaca permulaan dengan
metode SAS akan lebih tinggi danpada
anak-anak yang belajar dengan m€tode
non-SAS (Sabarti Akhadiah M.K., 1998:
104).

Teknik Strategi pengajaran Membaca
Menulis Permulaan

l. Mengeblat
Pengajaran mengeblat ialah

menirukan atau menebalkan suatu tulisan
dengan menindaskan tulisan yang telah
ada. Pengajaran mengeblat iru
dimaksudkan untuk melatih gerakan jari_
jan siswa dalam menuliskan suatu tulisan.
Pengeblatan tulisan dilakukan dengan
berb4gai cara, antara lain:
a. Memakai karbon

Kertas yang ada tulisannya diletakkan
di atas kertas kosong yang telah diberi
karbon. Langkatr-langkatr pengajaran-
nya yaitu dengan:
l) guru hendaknya memberikan contoh

bagaimana cara memasang kertas
dan karbon dengan benar.

2) sebelum siswa menulis mengeblat
guru hendakn-va memberi contoh di
papan tulis terlebih dahulu dengan
gerakan tangan dalam proses
pembentukan huruf atau tulisan.

Gerakan hngan dalam proses
pembentukan/penulisan setiap huruf
antara lain seperti yang ditun;ukkan
pada gambar atau lambang sebagai
berikut:

,l
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- huruf i : huruf lepas

huruf sambung
- huruf n : huruf lepas

huruf sambung
- huruf b : huruf lepas

huruf sambung
- huruf a : huruf lepas

huruf sambung a
l) pada waktu guru memperagakan,

siswa ditugasi untuk menirukan
gerakan tersebut dengan telunjuknya
di udara.

2) guru memberi contoh cara
mengeblat di buku

3) siswa mengerjakan tugas. pada

waktu siswa melaksanakan tugas-
tugas (mengeblat), guru berkeliling
kelas untuk melihat sikap duduk dan
cara menulis serta memberi
bimbingan sehingga siswa dapat
mengerjakan tugas dengan baik dan
benar.

b. Memalrai kertas tipis
Kertas tipis diletakkan di atas kertas

yang bertulisan. kemudian siswa ditugasi
untuk mengeblat tulisan tersebut. Langkah-
langkatr pengerjaan seperti mengeblat
dengan menggunakan karbon.

2. Menebalhan Tulisan
Menebalkan tulisan dimaksudkan

untuk melatih jari-jan siswa dalam
menuliskan suatu tulisan. L^angkah-langkah
pengerjaannya adalah guru membagikan
kertas yang bertuliskan beberapa huruf
atau kata dengan tulisan tipis. Siswa
disuruh menebalkan tulisan tersebut
dengan pensil-

Selama siswa berlatih. guru
hendaknya memperhatikan cara siswa

memegang pensil, sikap duduk dan proses
penulisan. Guru hendaknya juga
memberikan bimbingan dan dorongan
(motivasi) kepada siswa. Pemberian
motivasi misalnya dengan kata-kata
"bagus" kepada siswa yang mernang
pekerjaannya bagus atau kata-kata "bagus"
kepada siswa yang memang pekeqaannya
bagus atau kata-kata "bagus, tetapi
alangkah bagusnya apabila begini".

3. Menghub u ngkan titik-titih
Untuk melatih siswa dengan menulis

permulaan dapat juga dengan cara dengan
menghubungkan titik-titik yang mem-
bentuk huruf atau tulisan.
Contoh:

" Bukalah bulat latihanmul Perhatikan.
di situ ada titik-titik yang apbila
dihubungkan antara titik yang satu
dengan yang lain akan membentuk
tulisan yang jelas". Tulislah dalam
buku atau kertas itu misalnya:

Guru memberi contoh cara-caranya
menuliskannya di papan tulis antara lain
seb4gai berikut:

ini mama

ini mama

Setelah memben contoh, siswa disuruh
mengerjakan sendiri di buku latihan atau
kertas yang telah dibagrkan oleh guru.
Jangan lupa guru senantiasa mengawasi
dan membimbingnya.

I

I

n

n

b

b

a

l

I
I

I
I.t
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4. Menatop
Setelah cara duduk dan memegang

pensil terlatih, serta telah mengenal
beberapa huruf siswa perlu diberi pelajaran
menatap. Menatap berarti mengadakan
koordinasi antara mata. ingatan dan ujung
jari (ketika menulis) sehingga ingat akan
bentuk kata./huruf dipindahkan ke otak ke
ujung jari. Dengan demikian pelajaran
menatap merupakan bentuk latihan
pelajaran menulis.

Menatap juga berarti memahami

dengan melihat "gambar kata/lambang
buny" ,vang hendaknya ditulis sehingga
tergores dalam ingatan siswa ketika
belajar. Agar goresan "gambar kata" itu
tidak menjadi kabur hendaknya semua
perhatian tertuju pada "gambar kata" yang
akan dipelajari dalam menuliskannya. Oleh
karena itu diperlukan konsentrasi penuh.
Untuk itu tulisan di papan tulis perlu
ditutup kemudian dibuka beberapa saat
lalu ditutup lagr, atau siswa disuruh
menutup mata beberapa saat setelah ia
menatap suatu tulisan di papan tulis.

Langkah-langkah pengajaran mena-
tap dapat ditempuh sebagai berikut:
a. Guru hendaknya menenangkan para

siswa dan diusahakan jangan sampar
ada yang usil.

b. Guru menuliskan perkataan di papan
tulis sambil dibacakan dan siswa
disuruh memperhatikan.

c. Guru kemudian menyuruh siswa
menutup mata dan melihat tulisan
tertutup dengan mata tertutup
(proyeksi pada kelopak mata siswa).
misalnya: "Tutuplah matamu dan
ba-"-angkan tulisan yang terdapat di
papan tulis tersebut!"

d. Guru kemudian menyuruh siswa

menuliskan kata-kata tersebut dengan
jari masing-masing di udara (tulisan
bayangan di udara). misalnya : "coba
tuliskan dengan menggunakan jarimu
di udara kata atau tulisan di papan tulis
itu"-

e. Sementara siswa menutup mata dan
menulis di udara. guru menutup tulisan
di papan tulis.

f. Siswa disuruh mernbuka mata dan
disuruh menuliskan kata tadi sesuai

dengan ingatannya.
g. Siswa kemudian disuruh memban-

dingkan tulisannya dengan tulisan
yang terdapat di papan tulis (tulisan
yang ditutup tadi diperlihatkan
kembali kepada siswa).

h. Apabila masih ada yang salah siswa
disuruh memperbaikinya dengan
menulis kembali.

Pengajaran menulis dengan menatap
iru hendaknya diulang-ulang sehi.gga
siswa hafal dan dapat menuliskannya
dengan baik. Latihan menatap semacam ini
hendaknya dilakukan sesering mungkin. .

5. Menyalin
Apabila siswa dianggap guru telah

terlatih dalam mengkoordinasikan mata,
ingatan dan jan-jarinya; Iangkah
selanjutnya adalah menyalin tulisan.
Tulisan yang disalin tersebut dapat berupa
hasil yang terdapat dalam buku pelajaran
atau tulisan guru di papan tulis.

Siswa menyalin tulisan ke dalam
buku latihan masing-masing. Pembelajaran
menulis permulaan di kelas I SD dititik
bera&an pada menyalin apa adanya atau
menyalin sesuai dengan tulisan yangada.
Contoh:

a. "Anak-anak. perhatikan tulisan di
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papan tulis!, Apa bunyi tulisan ini?"
b. Setelah membaca para siswa diben

tugas untuk menulis apa yang dibaca

baik di sekolah atau sebagai pekerjaan

rumah. Pekerjaan rumah mengha-

ruskan siswa menulis bacaan yang ada

dalam buku pelajaran.

Pada waktu siswa menyalin tulisan
guru hendaknya berkeliling melihat dan

memperhatikan tulisan siswa. Apabila para

siswa masih memerlukan bimbinga, guru

waJib membimbingnya. Jangan sekali-
sekali rnencela siswa. Berilah dorongan

dan bimbingan agar tulisannya lebih baik
lagi!

Selain menyalin tulisan yang telah

ada hendaknya siswa juga diberi tugas

menyalin tulisan cetak (huruf lepas) ke

model tulisan tegak bersambung atau

sebaliknya dari tuilsan tegak bersambung

ke tulisan cetak. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:

a. Guru menulis di papan tulis dengan

huruf cetak atau guru memberi tugas

pada siswa agar membuka buku
pelajaran.

b. Dengan bimbingan guru siswa

membaca tulisan yang akan disalin.

c. Siswa mengerjakan tugas yang

diberikan guru

d. Pekerjaan siswa dikumpulkan dan

diperiksa guru. Apabila masih ada

hasil pekerj:um yang salah hendaknya

siswa diberi kesempatan menulis

kembali hingga benar, misalnya

sebagai pekerjaan rumah (PR).

6. Menulis halusfindah
Menulis halus/indah pada dasarnya

juga menyalin. Menyalin suatu kalimat

atau huruf dengan memperhatikan bentuk.

ukuran. dan tebal tipisnya tulisan seqlra

baik, benar dan rapi. Untuk suatu tulisan

dapat dilihat dari perbandingan dengan

pertolongan suatu garis. Ukuran suatu

tulisan cetak (huruf cetak) perban-

dingannya I :2.

Contoh:

budi main bola

adik suka pisang

Untuk ukuran huruf tegak bersambung

adalahl:3.Contoh:

Langkah-langkah pembelajara* menulis

halus sebagai berikut:
a. Guru memberi contoh cara membuat

garis pertolongan di papan tulis, siswa

membuat garis pertolongan di bukunya
rnasing-masing berdasarkan contoh

yang dibuat guru.

b. Guru menulis kelimat. Sementara

menulis, guru hendaknya menerangkan

tentang bentuk, ukuran dan tebal

tipisnya tulisan tersebut.

c. Siswa menyalin di buku latihan
masing-masing, dan guru memberi

bimbingan pada siswa yang

memerlukan bimbingan. -

d. Hasil tulisan siswa dikumpulkan dan

diperiksa. Setelah diberik nilai
dikembalikan kepada siswa. Jangan

lupa apabila masih ada tulisan yang
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kurang brnrl, berilah contoh yang

benar. dan anak disuruh menulis
kembali di rumah sebagai pekerjaan
rumah.

7. Melenghapi
a. Melengkapi huruf

Contoh:

b. Melengkapi dengan suku kata
Contoh:

dibantu dengan
gambaranak

main bola

c. Melengkapi dengan kata
Contoh:

Wati beli buku

beli buku

buku

d. Mengisi titik-titik dengan

sesuai

Contoh:

ibu memasak di
rwan ..-.................... bola

& Menulis namt
a. Menulis nama benda/gambar

Contoh:

Menulis nama sendiri, niuna teman dan
lain-lain, rin4 adi, maya, dewi

Menulis nama binatang
Contoh:

i

I

I

I
l

lr

I

B o a

o a

a

a

nut in bo la

ma m bo

ma in

ma

w
dibantu dengan

gambar
{AJ?h

\*
N

wati memetik

kata yang
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9. Dikte/imla
Dikte adatah suatu kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan agar apa yang

dilisankan oleh guru agr ditulis oleh

siswa. Dikte atau imla dalam pembelajaran

menulis bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana hal-hal yang telah dipelajari

siswa sungguh-sungguh sudah melekat

pada pola ingatannYa ayau belum.

Pengajaran ini merupakan tes kemampuan.

Ada dua macam dikte, yaitu:

a. dikte latihan (pekerjaan siswa tidak

dinilai)
b. dikte ulangan (pekerjaan siswa diberi

nilai).
Langkah-langkah pelaksanaannya:

a. Siswa ditugasi menulis di buku tulis.

b. Guru membacakan subuah kata atau

kalimat.
c. Guru mengulangi kata atau kalimat

-vang diajukan.
d. Siswa menirukan secara klasikal-

Dalam rnembaca dan menulis permulaan

terdapat beberapa metode dan strategi yang

dapat digunakan. Dan beberapa metode

tersebut metode Struktur Analitik Sintetik

(SAS) kiranya lebih efektif dibanding

dengan metode-metode non-SAS'

Memperhatikan hal-hal tersebut,

agar kegiatan belajar mengajar dapat

berlangsung dengan baik' guru perlu

memiliki kemampuan:

a. Memahami kurikulum Yang sedang

berlaku

b. Memilih metode dan

pengajaran yang tepat

strategl

c. Memilih bahan ajar yang sesuai dengan

kemampuan siswa

d. Memilih alaVmedia Yang tepat

e. Dedikasi yang trnggi.
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f.
Siswa menulis.

Jrka kata atau kalimat yang didiktekan

telah selesai ditulis, guru memberi

kesempatan pada siswa untuk segera

memeriksa tulisannya sendiri.

g. Pekerjaan siswa ditukarkan atau

diperiksa oleh guru.

h. Pekerjaan dikembalikan kePada

pemilikny4 yang salah dibetulkan.

Kesimpulan dan Saran

Dari uraian di atas, daPat disim-

pulkan bahwa kemampuan membaca dan

menulis pada tingkat permulaan men-

duduki tempat yang sangat penting karena

kemampuan membaca dan menulis

permulaan ini sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan pendidikan berikutnya-
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Henry Grmtur Tangan. (1994). Membaca
sebagai Suau Keterampilan
Berbahasa. Bandung: Angkasa.

Sabartr Akhadiah. (199S./. Metociologi
Penelitian. Jakarta: pppc Bahasa.

Pendahuluan

Profesi guru berkaitan erat dengan
peningkatan kualitas pendidikan.
Dikatakan demikian karena guru
merupakan sumber daya manusia yang
pokok dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan diantara faktor-faktor lain
misalnya: saftma dan prasarana, kurikulum
dan proses belajar mengajar, dan sistem
penilaian atau evaluasi. Di tangan gurulah
faktor-faktor tersebut dimanfaatkan dan
diberdayakan untuk meningkaan kualitas
pendidikan.

Berdasarkan hasil studi Balitbang
Depdikbud pada ahun 1992, bahwa guru
yang bermutu memberikan pengaruh yang
paling tinggi terhadap mutu pendidikan.
Dalam studi tersebut guru yang bermutu
diukur dari empat faktor utarna yaitu
kemampuan profesional, upaya
profesional. kesesuaian waktu yang
dicurahkan untuk kegiatan profesional dan
kesesuaian antara keahlian dan

------DtDnDn-----

HUBUNGAN EFEKTIVFAS GURU MENGIKUTI MGttIP
TERHADAP PRESTASI BETAJAR SISWA

Oleh: Suwarwastuti Rahayuo

Abstrak
Penelitian ini bertujuan unhrk mengisi

hubungan efektivitas grrru MGMp dengan
presEsi belajar siswa kelas III untuk
matapelajaran yang di-EBTANAS-kan pada
SLTP Sub-Rayon I Kabupaten Kulon progo.
Penelitian ini merupakan penelitian populasi
yang dikenakan kepada 27 orang guru yang
mengikuti MGMP. Data tentarg efektivitas
gum mengikrri MGMP baik untuk komponen
landasan petunjuk teknik matapelajaran
maupun perangkat kegiatan belajar menagajar
dan data prestasi belajar siswa diungkap
dengan angket Data yang terkurnpul dianalisii
secara deksriptif dan teknik statistik korelasi
dan regresi sederhana llasil penelitian
menunjukan bahwa tidak ada hubungan
antara efekivitas guru mengikuti MGMP
dengan prestasi belajar siswa. Hat ini
disebabkan ada variabel yang belum diteliti
padahal itu merupakan variabel yang
menentukan hubungan efektivitas guru
mengikuti MGMP dengan presrasi belajar

siswa yaitu proses kegiatan belajar mengajar.

6 

.Sumaruasali Raho'lu adalah Guru SLW I Temon, Kulon Progo Yogtakarta, mengadakan penelitian tnrdmgan tim: Taubatan Nasuha, Llswatun Hasanah, Wahyu su1ahari,V""rp. ilrai, dan Karyantt.
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